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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
  Pendidikan pada hakikatnya merupakan upaya transformasi budaya dan 
nilai-nilai. Budaya dan nilai-nilai yang dipandang baik dan dijunjung tinggi oleh 
generasi terdahulu diwariskan dan diteruskan kepada generasi berikutnya, bukan saja 
sebagai upaya untuk mensosialisasikan dan mengintegrasikan individu-individu 
kedalam komunitas masyarakat bangsanya, namun lebih jauh dari itu pendidikan 
dimaksudkan sebagai upaya memberikan bekal kekuatan dalam menghadapi 
kehidupan masa kini dan bahkan kehidupan dimasa-masa yang akan datang. Tanpa 
transformasi pendidikan manusia akan sulit untuk berkembang dan bahkan akan 
terjadi terbelakang. Tila’ar (2002:9) berpendapat bahwa pendidikan merupakan suatu 
proses menaburkan benih-benih budaya dan peradaban manusia yang hidup dan 
dihidupi oleh nilai-nilai yang berkembang dan dikembangkan dalam suatu 
komunitas. 
  Pendidikan dapat dipandang sebagai proses transmisi kebudayaan. Unsur-
unsur kebudayaan yang ditransmisi melalui pendidikan meliputi nilai budaya, adat 
istiadat, pandangan mengenai hidup, dan berbagai konsep hidup lainnya yang ada 
dalam masyarakat. Dengan demikian implementasi (menerapkan ide, program) nilai-
nilai dalam suatu budaya merupakan unsur penting dalam dunia pendidikan. 
Kesenian tumbuh dan berkembang dalam sebuah peradaban karena pada dasarnya 
manusia itu membutuhkan pemuasan perasaan akan hal-hal yang indah (estetis), 
disamping kebutuhan material lainnya. Keindahan ini terekspresikan melalui seni 
pertunjukan, seni rupa, seni media rekam, dan lainnya.  
  Nilai-nilai kearifan lokal yang ada disekitar sekolah dapat dimanfaatkan 
untuk pembelajaran di sekolah. Tak terkecuali dalam pembelajaran untuk 
menanamkan nilai-nilai nasionalisme. Dengan diintegrasikannya nilai-nilai kearifan 
lokal dalam pembelajaran di sekolah diharapkan agar siswa memiliki pemahaman 
terhadap kearifan lokalnya sendiri, sehingga menimbulkan kecintaan terhadap 
budayanya sendiri. Proses integrasi nilai-nilai kearifan lokal dalam pembelajaran di 
sekolah bisa dilakukan untuk semua bidang studi. Dalam mengintegrasikan nilai-
nilai kearifan lokal dalam pembelajaran di sekolah tentunya guru harus 
menyesuaikan dengan tingkat perkembangan anak, disesuaikan dengan materi/mata 
pelajaran yang disampaikan, serta metode pembelajaran yang digunakan.   
  Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni telah menghadirkan 
tantangan, sekaligus peluang baru bagi umat manusia dalam segala dimensi 
kehidupannya. Globalisasi merupakan implikasi logis dari kemajuan IPTEK dan 
seni. Pengaruh globalisasi terjadi melalui media informasi, baik positif maupun 
negatif, masuk mempengaruhi masyarakat tanpa mampu dihambati. Jika dibiarkan 
tanpa kendali, maka nilai budaya setempat atau lokal akan tergerus sehingga 
akhirnya hilang dari permukaan bumi sekar P. Kawuryan (2011:2) 
  Masalah dalam dunia pendidikan Indonesia saat ini tampak semakin parah 
akibat globalisasi menyebabkan peserta didik semakin dijauhkan dari nilai budaya 
bangsa, baik budaya lokal maupun budaya nasional Ade P. Panjaitan dkk (2014:112). 
Salah satu masalah yang perlu mendapat perhatian diera globalisasi sekarang ini 
adalah masalah identitas bangsa.  Derasnya globalisasi dikhawatirkan berdampak 
pada generasi penerus, yakni terkikisnya rasa kecintaan terhadap budaya lokal. Agar 
eksistensi budaya lokal tetap kukuh, maka kepada generasi penerus bangsa perlu 
ditanamkan rasa cinta terhadap kebudayaan daerah. 
  Cara yang dapat ditempuh pemerintah, lembaga pendidikan dan terutama 
guru sejarah di sekolah menengah atas adalah dengan mengimplementasikan nilai-
nilai budaya lokal dalam proses pembelajaran  di kelas. Implementasi merupakan 
suatu proses penerapan ide konsep, kebijakan/program, atau inovasi dalam suatu 
tindakan praktis sehingga memberikan pengaruh, baik berupa perubahan 
pengetahuan, ketrampilan maupun nilai dan sikap. Implementasi dalam hal ini adalah 
penerapan nilai-nilai budaya dalam pembelajaran sejarah di sekolah menengah atas. 
Dengan mengimplementasikan nilai-nilai budaya kedalam pembelajaran sejarah 
diharapkan nasionalisme peserta didik sebagai penerus bangsa akan tetap kukuh dan 
terjaga ditengah-tengah derasnya arus globalisasi sekarang ini. 
  Dalam kaitan inilah, peserta didik yang akan dibentuk melalui pendidikan 
sejarah adalah peserta didik mendunia yang tetap berpijak pada keunggulan lokal. 
Keunggulan lokal dapat berupa kearifan lokal yang terbentuk dalam sistem nilai 
budaya masyarakat. Salah satu fungsi basis lokal tersebut adalah untuk membangun 
jati diri. Dengan cara semacam ini, perubahan-perubahan global yang menembus 
berbagai sektor kehidupan siswa tidak akan mencerabut nilai-nilai lokal yang sudah 
lama hidup dalam lingkungan sosial dimana siswa tinggal. Pemaknaan lokal bukan 
disikapi dengan pelestarian, tetapi lebih pada pengembangan. Nilai-nilai budaya 
lokal perlu dikembangkan menjadi materi sejarah yang ditempatkan pada kedudukan 
sejajar dengan nilai-nilai lokal 
  Mata pelajaran di sekolah menengah atas yang memegang peran signifikan 
untuk mengembangkan kebudayaan adalah mata pelajaran sejarah. Tujuan utama 
pembelajaran sejarah di sekolah menengah atas adalah menanamkan kesadaran akan 
posisi individu, baik dalam kapasitasnya sebagai pribadi maupun sebagai anggota 
komunitas. Pembelajaran ini bersifat strategis. Artinya, keberhasilan pembelajaran di 
SMA akan mengantarkan siswa pada situasi sadar budaya. Mereka diharapkan 
memiliki kesadaran bahwa dirinya tidak bisa hidup terpisah dari jaringan kehidupan 
sosial-budaya yang lebih luas. Guna mencapai hal tersebut, materi pembelajaran 
sejarah sudah seharusnya dikembangkan berdasarkan berbagai potensi yang tersedia 
disekitar kehidupan mereka. Dengan kata lain, budaya lokal yang tersedia dan dekat 
dengan proses berlangsungnya pendidikan merupakan suatu hal yang layak 
diberdayakan dan dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh pelaku pendidikan.  
  Hal ini sudah disebutkan dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(KTSP) 2006, bahwa kondisi sosial budaya masyarakat setempat menjadi satu hal 
yang harus diperhatikan sebagai acuan operasional, artinya, kurikulum harus 
dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik sosial budaya masyarakat 
setempat dan menunjang kelestarian keragaman budaya. Dengan demikian, 
dibutuhkan guru bidang studi pendidikan sejarah yang mempunyai kompetensi untuk 
mengembangkan esensi materi pembelajaran sejarah yang kompleks tesebut. 
  KTSP dapat dikembangkan dengan mengacu kepada kondisi sosial dan 
budaya, potensi keunggulan wilayah, potensi dan minat peserta didik, dan acuan lain 
yang relevan. Jika mengacu pada kondisi masyarakat, sosial dan budaya, kurikulum 
juga dapat mengalami perubahan dan perbaikan. Menurut S. Nasution, perubahan 
tidak selalu sama dengan perbaikan, akan tetapi perbaikan selalu mengundang 
perubahan. Oleh karena itu, perubahan kurikulum senantiasa mengikuti 
perkembangan masyarakat, dan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat.  
  Pendidikan adalah proses membudaya. Ada tiga jenis masyarakat dengan 
budayanya; 1) masyarakat tradisional, 2) masayarakat modern, 3) masyarakat 
transformatife, peranan pendidikan ialah memberikan kemampuan kepada peserta 
didik yang tetap berpijak pada kebudayaan dengan tradisinya yang masih valid dan 
dengan aktif menciptakan perubahan yang relevan Tilaar (2009: 120 - 121).  
  Perkembangan Nasionalisme budaya adalah nasionalisme di mana negara 
memperoleh kebenaran politik dari budaya bersama dan tidak bersifat turun temurun 
misalnya warna kulit atau ras atau bahasa. 
  Menurut Richard Horton Cooley, (2014) individu dan masyarakat selalu 
saling melengkapi, individu hanya akan menemukan bentuknya di dalam masyarakat. 
Dalam setiap masyarakat akan dijumpai suatu proses seorang anggota masyarakat 
yang mempelajari norma-norma dan kebudayaan tempat dia menjadi anggota. Proses 
tersebut dinamakan proses sosialisasi (socialization). Hal itu merupakan suatu proses 
dipandang dari sudut pandang masyarakatnya. Sebaliknya apabila hal itu ditinjau dari 
sudut seorang individu, maka socialization adalah suatu proses seorang individu 
mendapatkan pembentukan sikap untuk berperilaku sesuai dengan perikelakuan 
kelompoknya. Di dalam masyarakat yang semakin kompleks berkembang 
perkumpulan-perkumpulan yang pada hakekatnya akan menjadi sarana pewarisan 
budaya seperti perkumpulan keagamaan, kesenian, olah raga, kelompok belajar, dan 
berbagai perkumpulan sosial lainnya.  
  Guna menjaga dan melestarikan kekayaan daerah demi keberlangsungan 
tatanan kehidupan sosial budaya masyarakat maka diperlukan strategi, strateginya 
melalui pendidikan sehingga identitas dan jati diri bangsa Indonesia jadi lebih 
bermakna. Hal ini dijelaskan oleh Wangsa  (2011:68) bahwa, “pendidikan menjamin 
pewarisan kebudayaan dari generasi ke generasi”. Senada dengan pendapat Wangsa, 
Panjaitan (2014:57) berpendapat bahwa pendidikan melalui pembelajaran di sekolah 
dapat menjadi media untuk mentransfer nilai-nilai kebudayaan kepada generasi 
penerus, kesempatan bagi generasi penerus untuk mengenal kebudayaan leluhurnya 
adalah melalui pendidikan. Dengan demikian keberadaan nilai-nilai budaya 
masyarakat dalam pembelajaran dapat diwariskan kepada peserta didik melalui 
pendidikan.  
  Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Integrasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal Masyarakat 
Kefamenanu Dalam Pembelajaran Sejarah Studi Kasus Di SMAN Noemuti ”. 
 
B. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan identifikasi 
masalah sebagai berikut, Antara lain: 
1. Bagaimana identifikasi nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Kefamenanu? 
2. Bagaimana perencanaan pembelajaran sejarah berbasis nilai-nilai  kearifan lokal 
masyarakat Kefamenanu?  
3. Bagaimana implementasi nilai-nilai kearifan lokal dalam pembelajaran sejarah di 
SMAN Noemuti ? 
4. Bagaimana evaluasi dan hasil pembelajaran sejarah berbasis nilai-nilai kearifan 
lokal  di SMAN Noemuti ? 
5. Bagaimana hambatan dalam implementasi nilai-nilai kearifan lokal masyarakat 
kefamenanu dalam pembelajaran sejarah? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah, untuk: 
1. Mengidentifikasi nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Kefamenanu 
2. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran sejarah berbasis nilai-nilai kearifan 
lokal masyarakat Kefamenanu 
3. Mengetahui implementasi pembelajaran sejarah berbasis nilai-nilai kearifan lokal 
dalam pembelajaran sejarah di SMAN Noemuti 
4. Mengetahui proses evaluasi dan hasil pembelajaran sejarah berbasis nilai-nilai 
kearifan lokal 
5. Mengetahui hambatan yang dihadapi dalam implementasi nilai-nilai kearifan 
lokal masyarakat Kefamenanu di SMAN Noemuti 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun hasil yang diharapkan dalam penelitian ini mempunyai manfaat teoritis dan 
praktis, sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi peneliti untuk memperoleh gambaran mengenai implementasi nilai-nilai 
kearifan lokal dalam pembelajaran sejarah. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi pengetahuan baru 
tentang pola pendidikan dan penanaman nilai-nilai kearifan lokal masyarakat 
Kefamenanu di SMAN Noemuti 
c. Bagi penulis, peserta didik, guru/pendidik, kepala sekolah, serta para 
pemangku kebijakan (stakeholder) dalam dunia pendidikan 
d. Membuka kemungkinan untuk peneliti lebih lanjut tentang permasalahan 
sejanis yang lebih luas dan mendalam. 
 
 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Guru 
Hasil penlitian ini dapat memberikan masukan bagi guru sejarah dalam 
merancang, mengembangkan materi dan melaksanakan pembelajaran sejarah 
secara tepat. Dengan demikian upaya pelestarian nilai-nilai kearifan lokal dan 
nasionalisme kepada siswa/siswi dapat terwujud. 
b. Bagi Sekolah  
      Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan tentang seberapa jauh 
persepsi sekolah terhadap KTSP, rencana pembelajaran yang disusun dan 
implementasinya. Serta kendala-kendala yang dihadapi dalam pembelajaran 
sejarah berbasis pelestarian nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Kefamenanu. 
c. Bagi siswa  
       Sebagai sarana bagi siswa agar mendapat pengetahuan mengenai hasil 
dari penanaman nilai-nilai kearifan lokal dan nasionalisme yang diterapkan 
oleh sekolahnya. 
d. Bagi masyarakat 
        Agar dapat mengetahui lebih mendalam makna yang terkandung dalam 
nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Kefamenanu. 
 
 
 
 
